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Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang menguji hubungan 
antara variabel bebas (X) yaitu penerimaan tunjangan kinerja, dan variabel terikat (Y) 
yaitu inovasi kerja pustakawan di UPT Perpustakaan Institut Seni Indonesia (ISI) 
Yogyakarta. Tujuan penelitian adalah untuk apakah penerimaan tunjangan kinerja 
akan meningkatkan inovasi kerja pustakawan, dan untuk mengetahui kedekatan 
hubungan antara penerimaan tunjangan kinerja dengan inovasi kerja pustakawan. 
Sampel diambil dengan sampel jenuh, yaitu dengan mengambil seluruh populasi yang 
ada. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi 
dan analisis regresi sederhana.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan tunjangan kinerja dapat 
meningkatkan inovasi kerja pustakawan di UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta. 
Penerimaan tunjangan kinerja memberikan pengaruh sebesar 56,9% terhadap inovasi 
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A.  Latar Belakang 
     Sebuah paradog tentang dunia kepustakawanan sering dibahas 
dikalangan pustakawan. Disatu sisi banyak pihak yang memuji-muji peran 
perpustakaan dan pustakawan, namun disisi lain profesi ini sering 
dipandang sebelah mata, apresiasi masyarakat terhadap profesi pustakawan 
masih rendah. Walaupun sudah berpendidikan tinggi, pustakawan masih 
sering diperlakukan sebagai tenaga teknis (Purwono dalam Serat, 2007:4). 
Perpustakaan masih dianggap sebagai tempat buangan pegawai yang 
bermasalah dibanyak instansi. 
Kegiatan kepustakawaan sudah diatur dalam Peraturan Kepala 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang 
Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya” 
(2011). Kegiatan kepustakawan per jenjang jabatan dalam aturan ini 
menjadi acuan pustakawan dalam menjalankan tugas. Unsur yang ada 
meliputi; pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/ 
sumber rujukan, pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi, 
pengembangan profesi, pengkajian, dan penunjang kegiatan. 
Selama ini pustakawan di lingkungan ISI Yogyakarta lebih banyak  
terpaku pada unsur pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan 
pustaka/sumber informasi walaupun memiliki nilai angka kredit kecil. 
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Unsur ini memuat butir-butir kegiatan teknis harian yang harus dijalankan 
pustakawan. Sedangkan unsur lain, yaitu; pemasyarakatan perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi, pengembangan profesi, dan pengkajian masih 
jarang dilakukan pustakawan walaupun unsur-unsur ini mempunyai bobot 
nilai angka kredit yang lebih tinggi. Butir-butir kegiatan yang termasuk 
dalam unsur pengembangan profesi dan pengkajian mempunyai nilai angka 
kredit tinggi, unsur kegiatannya berkaitan erat dengan masalah membaca 
dan menulis. Ironis memang, pustakawan yang bekerja di “gudangnya” 
sumber referensi belum mempunyai minat membaca dan menulis yang 
tinggi. 
Pustakawan diharapkan dapat berperan ikut menentukan arah 
perkembangan pendidikan tinggi di era teknologi informasi dan komunikasi 
yang penuh tantangan. Era ini ditandai dengan digitalisasi koleksi 
perpustakaan terutama untuk koleksi lokal konten, peningkatan penggunaan 
teknologi informasi, dan perlombaan untuk menjadi world class university. 
Karya akademik yang berupa lokal konten (skripsi, tesis, disertasi, hasil 
penelitian, artikel seminar ilmiah dan sebagainya), diharapkan dapat diakses 
lebih banyak orang. Kesiapan pustakawan dan perpustakaan perguruan 
tinggi menjadi kunci yang dapat membuka pintu-pintu pengetahuan bagi 
proses penelitian dan belajar yang berbasis teknologi dan informasi. 
Integrasi perpustakaan dengan dunia pendidikan mengarah ke pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi (Nasikin dalam Serat (2007:9)). 
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 107 Tahun 2013 tentang tunjangan kinerja bagi pegawai di 
lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menambah 
pendapatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dilingkungan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, tak terkecuali bagi pustakawan. Peraturan 
menteri ini mengatur bahwa PNS, termasuk pustakawan akan memperoleh 
tambahan penghasilan setiap bulan berdasarkan kelas jabatan yang 
disandang.  
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menuntut 
peningkatan produk dan jasa layanan di perpustakaan. Pustakawan Institut 
Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta diharapkan mampu menumbuhkan dan 
menghasilkan inovasi kerja optimal. Faktor imbalan yang meningkat 
diharapkan mampu mendorong prestasi kerja yang lebih tinggi. Imbalan 
dapat berupa “penghargaan” terhadap hasil kerja maupun berupa finansial. 
Penelitian ini hanya akan menganalisis hubungan antara imbalan finansial 
berupa tunjangan kinerja dengan inovasi kerja pustakawan. 
Tunjangan kinerja bagi pustakawan membawa konsekuensi 
tersendiri terhadap perubahan budaya kerja di UPT Perpustakaan ISI 
Yogyakarta. Perubahan budaya kerja, seperti halnya perubahan pada 
lingkungan berlangsung secara terus menerus dan memberi dorongan bagi 
komponen lain untuk menyesuaikan diri (Suwardi, 2012), untuk itulah 
diperlukan adanya budaya inovasi. Inovasi perpustakaan sangat diperlukan 
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untuk menjawab tuntutan pemustaka terutama yang berkaitan dengan 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. 
Hal inilah yang melatarbelakangi penulis menentukan judul 
penelitian “Analisis Hubungan Antara Penerimaan Tunjangan Kinerja 
dengan Inovasi Kerja Pustakawan” di UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka dapat dibuat 
rumusan masalah sebagai berikut:   
1. Apakah penerimaan tunjangan kinerja akan meningkatkan inovasi kerja 
pustakawan 
2. Bagaimana  pengaruh penerimaan tunjangan kinerja terhadap inovasi 
kerja pustakawan 
C. Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut diatas, maka 
dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 
1. Penerimaan tunjangan kinerja akan meningkatkan inovasi kerja 
pustakawan 
2. Penerimaan tunjangan kinerja berpengaruh signifikan terhadap inovasi 
kerja perpustakaan 
D. Kerangka Pikir 
Peraturan Menteri Nomor 107 Tahun 2013 mengenai tunjangan 
kinerja bagi pegawai di lingkungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
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membawa perubahan dalam budaya kerja di UPT Perpustakaan ISI 
Yogyakarta. Penilaian prestasi kerja dilakukan dengan menggabungkan 
penilaian terhadap Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang dibuat pada awal tahun 
dan penilaian terhadap perilaku kerja  yang dipersyaratkan dalam penerimaan 
tunjangan kinerja. Penilaian ini bersifat objektif, terukur, akuntabel, 
partisipatif, dan transparan.  
Penilaian prestasi kerja berpengaruh pada aktivitas kerja harian 
pustakawan. Pustakawan harus melaksanakan SKP yang telah dibuat pada 
awal tahun agar mendapatkan tunjangan kinerja yang utuh. Gitosudarmo dan 
Sudita (1997:235) berpendapat “…dalam satu sistem insentif yang 
mengaitkan secara langsung antara pembayaran dengan prestasi kerja, pekerja 
yang sama akan mengubah perilakunya dengan meningkatkan hasil kerjanya 
untuk menaikkan penghasilannya”.  
Peraturan Menteri ini juga memberlakukan sanksi tertentu jika apa 
yang dilakukan pegawai tidak sesuai dengan SKP yang dibuat. Jika SKP dan 
perilaku kerja tidak sesuai dengan apa yang sudah direncanakan akan 
berpengaruh pada pengurangan tunjangan kinerja. 
Berpedoman pada SKP yang telah dibuat sebelumnya, pustakawan 
melaksanakan rutinitas kerja kepustakawanan dengan cara masing-masing 
sesuai dengan karakter pribadinya. Karakter pribadi dipengaruhi oleh modal 
manusia. Modal manusia, menurut Ancok (2012:68), antara lain berupa: 
modal kreativitas, modal intelektual, modal emosional, modal sosial, dan 
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modal moral. Era teknologi informasi dan komunikasi memberi tantangan 
pada pustakawan untuk berubah. Pustakawan dituntut mampu memikirkan 
dan mengimplementasikan pemikirannya dalam bentuk produk kerja dan jasa 
layanan baru yang dapat mengikuti perkembangan zaman. 
Proses memikirkan dan mengimplementasikan gagasan sehingga 
menghasilkan hal baru inilah yang disebut dengan inovasi. Proses inovasi 
menurut Sherwood (dalam Ancok, 2012:47) mempunyai tiga tahapan, yaitu: 
memproduksi, mengevaluasi dan mengimplementasikan gagasan. Prinsip 
inovasi ditandai dengan: kejelasan tujuan kerja, mempunyai dasar kerja 
perseptual (kebutuhan nyata) dan konseptual (perenungan dalam), dimulai 
dari ide yang sederhana – mudah – fokus pada tujuan, dan  dimulai dari hal 
kecil. 
Penelitian ini menganalisis hubungan antara penerimaan tunjangan 
kinerja yang dipersyaratkan dengan penilaian prestasi kerja dengan inovasi 
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